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 BAB IPENDAHULUAN   

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam dunia hubungan internasional, diplomasi diartikan sebagai metode 

untuk mempengaruhi keputusan dan perilaku dalam hubungan antar negara 

melalui dialog atau negosiasi yang dilakukan oleh perwakilan suatu negara. 

Namun secara teori diplomasi merupakan suatu praktek operasional atau 

pelaksanaan hubungan antar negara melalui perwakilan resmi untuk mencapai 

kepentingan nasional diluar wilayah yurisdiksi sebuahnegara(Plano dan Olton, 

1999). Diplomasi telah mengalami perkembangan dari waktu ke waktu seiringan 

dengan adanya isu-isu dalam sistem internasional pada beberapa dekade terakhir 

yang berkembang signifikan sehingga permasalahan global semakin kompleks. 

Dalam rangka menciptakan saling pengertian diantara bangsa-bangsa dan 

kerja sama antar negara, setiap negara telah melakukan praktik diplomasi. Pada 

sejarahnya, diplomasi memiliki bermacam-macam variasi dalam melakukan 

praktik sesuai dengan fokus maupun medianya, beberapa diantaranya adalah 

pertama, offensive diplomacyyang merupakan praktik diplomasi yang lebih 

menekankan kepada hard diplomacyatau permusuhan dan persaingan antar musuh 

potensial dari negara (Freeman, 1994). Negara-negara besar dengan kekuatan 

yang cukup besar menggunakan diplomasi ini untuk melawan negara yang lebih 

lemah, seperti menahan bantuan hingga embargo, untuk mencapai kepentingannya 

dengan cepat melalui pemaksaan. Kedua, diplomasi kapal perang menggunakan 
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atau mengancam dengan kekerasan (Cable, 2004). AS pada era Doktrin Monroe 

menggunakan diplomasi kapal perang. Negara-negara kuat menggunakan 

diplomasi kapal perang untuk memaksa negara-negara lemah dengan kekuatan 

angkatan laut mereka. Ketiga, diplomasi budaya mempromosikan, memperkuat, 

dan mempertahankan hubungan internasional di bidang seni, budaya, dan 

pendidikan. Diplomasi budaya mempromosikan saling pengertian melalui 

pertukaran ide, seni, informasi, dan fitur budaya lainnya antara negara dan 

masyarakatnya, menurut Cummings (2009). Pengetahuan suatu negara dengan 

negara lain merupakan keuntungan dari diplomasi ini, tetapi hubungan negara 

terutama berfokus pada budaya negara lain, sehingga mereka jarang bernegosiasi 

atau menyentuh politik tingkat tinggi. 

Dengan adanya diplomasi budaya ini maka negara-negara tidak perlu lagi 

melakukan kekerasan atau menggunakan kekuatan militernya untuk mencapai 

kepentingan nasionalnya tapi dapat menggunakan soft power diplomacyatau lebih 

tepatnya berdiplomasi dalam bentuk penyelesaian secara damai. Penggunaan soft 

power diplomacykini banyak digunakan oleh negara-negara didunia dalam 

mencapai kepentingan nasionalnya, karena sifatnya lebih menekankan perdamaian 

dan kekuasaan menjadi lebih persuasif daripada koersif. Selain itu soft power 

diplomacyjuga dianggap tidak terlalu beresiko dibandingkan menggunakan hard 

power diplomacy untuk mencapai suatu tujuan. 

Indonesia merupakan salah satu negara yang telah melakukan praktik 

diplomasi budaya terhadap negara Amerika Serikat dalam mencapai kepentingan 

nasionalnya. Amerika Serikat merupakan salah satu negara yang dipercaya dan 
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dianggap sebagai negara strategis untuk dilakukannya diplomasi budaya Indonesia 

ini, hal itu dikarenakan Indonesia sudah cukup lama menjalin hubungan bilateral 

dengan Amerika Serikat. Hubungan kerjasama antara Indonesia dan Amerika 

Serikat sudah terbentuk sejak Indonesia merdeka, dimana Amerika Serikat adalah 

salah satu di antara bangsa-bangsa yang ingin menjalin hubungan diplomatik 

dengan Indonesia. Namun pada saat itu Amerika Serikat tidak mendapat sambutan 

baik dari Indonesia karena pada saat itu Soekarno sebagai presiden RI tidak ingin 

berhubungan dengan negara barat yang diakibatkan karena adanya rasa trauma 

terhadap imperialisme yang dibawa oleh negara barat, termasuk Amerika Serikat. 

Melihat hal tersebut, tepatnya pada era Orde Baru, Amerika kemudian memberi 

dukungan rahasia pada pemberontakan di pulau terluar Indonesia sebagai bentuk 

peringatan (Smith, 2003). Saat itulah Indonesia mulai melakukan hubungan 

bilateral dengan Amerika Serikat.  

Hubungan yang terjalin antara Indonesia dengan Amerika Serikat 

memiliki sifat yang dinamis yang berarti hubungan diplomatik tersebut terus 

berkembang dari masa ke masa dengan didukung adanya kebutuhan atau 

kepentingan yang ada pada masing-masing negara, hal ini terlihat pada strategi 

yang telah ditempuh kedua negara yang tertuang dalam US-Indonesia 

Comprehensive Partnershipyang diresmikan pada tahun 2010. Kerjasama ini 

bertujuan untuk mempromosikan kerjasama diberbagai bidang pembangunan 

utama yakni penguatan pendidikan dan hubungan profesional, meningkatkan tata 

kelola, memajukan keamanan, meningkatkan perdagangan dan investasi, bermitra 

pada isu-isu internasional dan mendukung kepedulian terhadap lingkungan. 
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Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia meluncurkan Rumah 

Budaya Indonesia sebagai salah satu bentuk diplomasi budaya untuk 

mempromosikan budaya Indonesia di luar negeri. Tiga program Rumah Budaya 

Indonesia - Ekspresi Budaya, Pembelajaran Budaya, dan Advokasi & Promosi 

Budaya - dimaksudkan untuk mengedukasi masyarakat luar tentang budaya 

Indonesia.  

Membangun Rumah Budaya Indonesia di berbagai tempat telah menjadi 

prioritas diplomasi budaya. Selain membangun, hal ini juga akan mempromosikan 

budaya Indonesia. Kelompok masyarakat dan institusi pendidikan akan 

berkolaborasi untuk meningkatkan budaya Indonesia. Identitas nasional yang kuat 

akan membantu Indonesia membangun hubungan bilateral dengan negara tujuan. 

Diplomasi budaya akan membantu membuka diplomasi politik untuk mempelajari 

negara tujuan. Indonesia membangun Rumah Budaya Indonesia sebagai bagian 

dari upaya diplomasi budaya untuk mempromosikan budaya Indonesia di luar 

negeri. Menurut Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

Rumah Budaya Indonesia dibangun di negara-negara penting seperti Amerika 

Serikat, Belanda, Jerman, Perancis, Turki, Jepang, Australia, dan Singapura. 

Indonesia mendirikan Rumah Budaya Indonesia di Austin, Texas, yang secara 

ideal berada di tengah-tengah pusat kota Amerika Serikat. Austin, Texas, dikenal 

sebagai pusat kesenian di Texas dan memiliki potensi budaya dan pariwisata, serta 

ekonomi dan populasi yang terus berkembang, sehingga menjadi tempat yang 

tepat untuk mendirikan Rumah Budaya Indonesia, yang diselenggarakan pada 

tanggal 31 Oktober - 3 November 2013. 
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Gambar 1.1 Peresmian Program Rumah Budaya Indonesia di Austin 

 
 

 

 

 

 

Sumber : rumahbudayaindonesia.org 

 Program ini telah disepakati oleh kedua negara dan diresmikan oleh bapak 

Isman sebagai pejabat konsulat di KJRI Huston. Johannes, presiden rumah budaya 

Indonesia di Austin, percaya bahwa program ini dapat memperkenalkan dan 

melestarikan kuliner dan budaya Indonesia serta membangun dan melindungi 

warisan budaya Indonesia. Antusiasme masyarakat Austin dan masyarakat 

Indonesia di Amerika dalam mendukung rumah budaya Indonesia di Austin 

menunjukkan perkembangannya. 

Selain itu rumah budaya di Austin ini bertujuan untuk memikat calon 

wisatawan asal Amerika Serikat untuk datang dan menikmati pariwisata Indonesia 

dan mengenal lebih jauh tentang kebudayaan Indonesia serta untuk mempererat 

dan menjaga hubungan baik antara kedua negara (Nugroho, 2020). Alasan 

Indonesia memilih kota Austin sebagai tempat didirikannya rumah budaya 

Indonesia di Amerika Serikat karena memiliki potensi nilai budaya dan 

pariwisata, tingkat ekonomi yang tinggi, populasi masyarakatnya yang terus 

meningkat, pusat pertunjukkan musik dunia, dan banyaknya komunitas Indonesia, 
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serta dikenal sebagai kota pelajar dengan jumlah siswa University of Texas yang 

terbesar ke-2 di Amerika Serikat sehingga cocok untuk didirikannya rumah 

budaya Indonesia (rumahbudayaindonesia.org). Program rumah budaya Indonesia 

di Amerika Serikat melaksanakan upaya promosi kebudayaan dengan 

menjalankan program dan kegiatan melalui upaya pendidikan, ilmu pengetahuan, 

dan kesenian yang telah digelar sejak didirikannya pada tahun 2013 seperti, 

pameran batik, pertunjukkan musik tradisional, pelatihan memasak kuliner 

Indonesia, pelatihan bahasa Indonesia dan diskusi tentang budaya Indonesia baik 

membicarakan potensi maupun tantangan dalam pengembangan rumah budaya 

Indonesia sebagai langkah untuk penguatan pengakuan internasional terhadap 

ikon-ikon budaya Indonesia. Jadi dalam mencapai kepentingan nasionalnya 

Indonesia dan Amerika Serikat tidak harus selalu menggunakan hard power 

diplomacy atau menggunakan kekerasan, kekuatan militer, dan dana yang besar 

serta memakan banyak korban,seperti offensive diplomacydan gunboad 

diplomacy, tetapi dapat menggunakan culture diplomacy atau berdiplomasi 

dengan cara damai. Dengan banyaknya sentral budaya asing di Indonesia 

membuat Indonesia juga ingin mendirikan pusat budaya di luar negeri khususnya 

di Amerika Serikat yang dibentuk melalui rumah budaya Indonesia demi 

mencapai kepentingan nasionalnya, dan tentunya dilakukannya diplomasi budaya 

di Amerika Serikat ini akan memberikan dampak tersendiri terhadap hubungan 

kedua negara. Maka dengan ini penulis tertarik untuk mengajukan tulisan dalam 

bentuk skripsi yang berjudul: “DAMPAK DIPLOMASI BUDAYA 

TERHADAP HUBUNGAN BILATERAL INDONESIA DAN AMERIKA 

SERIKAT MELALUI RUMAH BUDAYA INDONESIA” 
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1.2 RumusanMasalah 

Jika dilihat dari sudut pandang yang terdapat pada latar belakang diatas, maka 

rumusan masalah yang akan penulis jawab dari penelitian ini yaitu “Bagaimana 

dampak diplomasi budaya terhadap hubungan bilateral antara Indonesia dan 

Amerika Serikat melalui rumah budaya Indonesia?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan diraih pada penulisan penelitian ini yaitu untuk menganalisa 

tentang upaya pemerintah Indonesia dalam menciptakan program rumah budaya 

Indonesia dan menganalisis dampaknya terhadap hubungan kerjasama dengan 

Amerika Serikat. 

1.4 Manfaat penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Dengan dilaksankannya penelitian ini maka penulis bisa mengetahui 

dampak yang didapatkan dari penggunaan diplomasi budaya melalui 

rumah budaya Indonesia terhadap hubungan bilateral Indonesia dan 

Amerika Serikat dalam mewujudkan tujuan dan kepentingan nasional 

kedua negara. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini dapat menjelaskan diplomasi budaya 

Indonesia di Amerika Serikat melalui rumah budaya. Dengan adanya 

kerja sama Indonesia dan Amerika Serikat, diharapkan dapat 

mempererat hubungan kedua negara, dan saling menguntungkan. 
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